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Pengertian Pengkajian gizi lanjut adalah kegiatan mengumpulkan data terkait
masalah gizi sebelum pasien mendapat intervensi gizi. Data yang
dikumpulkan antara lain: riwayat klien, riwayat makan,
antropometri, fisik/klinis terkait gizi dan biokimia terkait gizi.
Tujuan Mengetahui perkembangan status gizi pasien selama dirawat dan
mengetahui efektifitas dari intervensi gizi yang diberikan.
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Prosedur 1. Dilakukan oleh Ahli Gizi dengan tingkat pendidikan minimal
DIl Gizi, berkompeten, dan memiliki STR.
2. Ahli Gizi melakukan pengkajian gizi lanjut terdiri dari:
1) Riwayat klien
2) Riwayat makan
3) Antropometri
4) Fisik/klinis terkait gizi
5) Biokimia terkait gizi
3. Ahli Gizi mencatat hasil pengkajian pada Catatan
Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) pada
Electronic Health Record (EHR) dengan format ADIME.
Unit Terkait 1. Instalasi Rawat Inap

2. Instalasi Gawat Darurat dan Intensif
3. Instalasi Neurorestorasi
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Alur Pengkajian Gizi Lanjut:

Pasien masuk ke rawat inap

Y

Pasien dilakukan pengkajian awal gizi oleh perawat

1x24 jam

A 4

Apabila nilai MST 22 dan atau dengan kondisi khusus

perawat lapor ke ahli gizi

Y

Ahli Gizi melakukan pengkajian gizi lanjut 2x24 jam
setelah pengkajian awal keperawatan

A

Ahli Gizi mencatat di CPPT EHR menggunakan format

ADIME




